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Penjualan angsuran lebih diminati oleh masyarakat, khususnya penjualan atas barang dengan 
nominal yang tinggi. Tujuan dalam penelitian ini adalah membandingkan metode perhitungan 
bunga dengan metode sisa harga kontrak, metodelong end interest, metode short end interest, 
dan metode anuitas. Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif yang digunakan untuk menghitung 
bunga penjualan angsuran Honda Cengkareng. Hasil penelitian menunjukkan metode sisa harga 
kontrak sebesar Rp.4.871.000,00 dengan jumlah pembayaran Rp.25.073.000,00 dan angsuran pokok 
Rp.20.202.000,00. Metode long end interest sebesar Rp.2.656.908,93 dengan jumlah pembayaran 
Rp.22.858,908,93 dan angsuran pokok Rp.20.202.000,00. Metode short end interest sebesar 
Rp.2.656.908,93 dengan jumlah pembayaran Rp.22.858,908,93 dan angsuran pokok Rp.20.202.000,00. 
Metode anuitas sebesar Rp.2.760.420,16 dengan jumlah pembayaran Rp.22.962.423,29 dan angsuran 
pokok Rp.20.202.003,16. Dari keempat metode tersebut, metode sisa harga kontrak yang 
menghasilkan pendapatan bunga paling besar, karena bunga yang diperoleh perbulannya tetap atau 
sama. Sedangkan metode long end interest dan metode short end interest menghasilkan pendapatan 
yang sama dan paling kecil. Metode anuitas menghasilkan pendapatan bunga yang berada dibawah 
metode sisa harga kontrak dan diatas metode long end interest dan metode short end interest. 
 
Kata Kunci: Metode Sisa Harga Kontrak, Metode Long End Interest, Short End Interest, dan Metode 




Perekonomian Indonesia saat ini mulai beranjak naik semenjak terjadinya krisis 
moneter di tahun 1998 yang memberikan dampak negatif terhadap semua aspek. 
Seiring dengan perkembangan perekonomian tersebut, tercipta persaingan di dunia 
usaha yang semakin ketat antar perusahaan.  
Perusahaan didirikan untuk menyediakan barang dan jasa yang dibutuhkan 
oleh masyarakat. Salah satu tujuan perusahaan jasa maupun dagang yaitu untuk 
mendapatkan volume penjualan yang menguntungkan dalam jangka panjang 
dengan tingkat keuntungan yang bisa menjaga kelangsungan hidup perusahaannya. 
Bagi perusahaan yang kegiatannya menjual barang, tingkat pendapatannya sangat 
dipengaruhi oleh volume penjualan. Secara langsung pendapatan akan diterima bila 
penjualan dilakukan secara tunai atau kas dan secara tidak langsung pendapatan 
akan diterima bila penjualan dilakukan secara kredit atau angsuran. 
Istilah penjualan angsuran sendiri digunakan akuntan untuk menyebut jenis 
penjualan yang pembayarannya dilakukan dengan angsuran periodik selama jangka 
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waktu tertentu. Untuk melindungi kepentingan penjual dari kemungkinan tidak 
ditepatinya kewajiban-kewajiban yang harus ditepati oleh pembeli maka dibuat 
perjanjian atau kontrak penjualan angsuran sesudah transaksi dilakukan. 
Pada umumnya perkembangan penjualan angsuran lebih diminati oleh 
masyarakat, khususnya penjualan atas barang dengan nominal yang tinggi. Hal ini 
dikarenakan ketidakmampuan calon pelanggan untuk membayar tunai dan 
penjualan angsuran dinilai lebih menguntungkan. Dengan adanya penjualan 
angsuran maka masyarakat dapat memiliki barang yang diinginkan tanpa harus 
menyediakan uang yang bernilai cukup tinggi, tetapi cukup dengan membayar 
uang muka (down payment) Terlebih dahulu jika hendak akan membeli secara 
angsuran, maka konsumen dikenakan beban bunga. Namun biasanya bunga 
tersebut dibayar bersama–sama dengan pembayaran angsuran. 
Berdasakan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah bagaimana perhitungan bunga penjualan angsuran dengan metodesisa 
harga kontrak, metodelong end interest, metodeshort end interest, dan metode anuitas 
serta bagaimana perbedaan perhitungan metode bunga penjualan angsuran dengan 
metode sisa harga kontrak, metodelong end interest, metodeshort end interest, dan 
metodeanuitas. 
Sedangkan, tujuan penelitian dalam jurnal ini dalahuntuk mengetahui 
perhitungan bunga penjualan angsuran dengan metode sisa harga kontrak, 
metodelong end interest, metodeshort end interest, dan metodeanuitas serta untuk 
mengetahui perbedaan perhitungan metode bunga penjualan angsuran dengan 
metode sisa harga kontrak, metodelong end interest, metodeshort end interest, dan 
metodeanuitas. 
Menurut Hadori Yunus dan Harnanto (2009: 109) menyatakan penjualan 
angsuran adalah penjualan yang dilakukan dengan perjanjian dimana 
pembayarannya dilaksanakan secara bertahap,yaitu pada saat barang- barang 
diserahkan kepada pembeli, penjual menerima pembayaran pertama sebagian dari 
harga penjualan (diberikan down payment) dan sisanya dibayar dalam beberapa kali 
angsuran. 
Menurut L. Suparwoto (2009: 167) menyatakan penjualan angsuran adalah 
penjualan yang pembayarannya dilakukan secara bertahap, di masa yang akan 
datang dengan tujuan mendapatkan laba. 
Menurut Pahala Nainggolan (2007: 137), menyatakan penjualan Angsuran 
adalah penjualan yang dilakukan secara bertahap dengan perjanjian bahwa aktiva 
yang dijual akan dibayar secara angsuran atau dengan cara mencicil selama periode 
yang ditentukan. 
Menurut Utoyo Widayat dan Sugito Wibowo (2006: 70), menyatakan 
penjualan angsuran adalah penjualan barang yang dilaksanakan dengan perjanjian 
dimana pembayaran dilakukan secara bertahap atau berangsur. 
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Menurut F. Zebua (2009: 71), menyatakan penjualan angsuran adaalah 
penyerahan produk milik penjual kepada pembeli dengan menerima pembayaran 




Penelitian ini merupakan studi kasus yang dilakukan pada Honda Cengkareng. 
Perusahaan beralamat di Jl. Lingkar Luar Barat No. 12A Cengkareng Barat – Jakarta 
11730. Waktu penelian pada tanggal 17 s/d 23 Oktober 2019. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Data yang digunakan adalah data sekunder.Data sekunder diperoleh dari 
situs web dari instansi yang terkait dengan penelitian ini. 
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakan teknik dokumentasi. 
Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang diperoleh dari 
perusahaan yang sudah diolah sebelumnya dan data diperoleh dari situs web dari 
instansi yang berkaitan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Harga 
Motor Honda Vario 125 CBS OTR Jakrta per 20 Oktober 2019. 
Dalam mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan oleh penulis, alat 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalahsebagai berikut: 






















Rumus bunga per periode : 
Pokok Angsuran = Harga Jual – DP 
Bunga/tahun = i x Pokok Angsuran 
Bunga /Bulan =  
 
Bunga per periode  =  i x  x Ps 
 
Bunga per periode = i x  x P 
Anuitas  =  
Jlh Pembayaran Angsuran =  
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i =  x 100% 
 
i =  
 
i =  
 
i =  
 
i = 26,0453427% 
Tingkat bunga per tahun adalah 26,0453427% 
 
Metode Sisa Hasil Kontrak 
Pada metode sisa harga kontrak bunga selama masa pembayaran angsuran dihitung 
dari harga kontrak awal setelah diperhitungkan dengan uang muka, maka dari itu 
setiap bulan angsuran yang di keluarkan bersifat sama sampai pembayaran 
angsuran terakhir. 
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Metode Long End Interest 
Beban bunga diperhitungkan berdasarkan jangka waktu yang sama untuk setiap 
angsuran, akan tetapi sebagai titik tolak perhitungan bunga dipakai saldo harga 
kontrak pada setiap awal periode angsuran yang bersangkutan sehingga jumlahnya 
akan semakin berkurang dari angsuran yang satu dengan angsuran berikutnya. 
 


















Metode Short End Interest 
Pada metode ini bunga diperhitungkan dari besarnya angsuran yang tetap 
jumlahnya, sedangkan jangka waktunya selalu dihitung dari permulaan 
ditandatangani atau berlakunya perjanjian sampai dengan saat pembayaran 
angsuran yang bersangkutan.  
 
Perhitungannya: 
Harga Jual Rp.20.202.000 
DP  Rp.  1.500.000 - 
Sisa Hasil Kontrak     Rp.18.702.000 
 
Angsuran Pokok setiap pembayaran 
= Rp.18.702.000 :11 
= Rp.  1.700.181,82 
 
Bunga/tahun= 26,0453427% x Rp.18.702.000 
 = Rp. 4.870.999,99 
*Bunga/bulan = Rp. 4.870.999,99 : 11 
= Rp. 442.818,18 
Bunga angsuran: i x  x Ps 
*n-1     = 26,0453427% x  x Rp.18.702.000 
            = Rp. 442.818,18 
**n-11 = 26,0453427% x  x  Rp.1.700.181,8 
            = Rp.   40.256,20 
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Pada metode anuitas jumlah pembayaran angsuran setiap periode sama besarnya, 
dan di dalam setiap pembayaran angsuran mengandung unsur pembayaran pokok 
pinjaman dan bunga angsuran. 
 
















Bunga angsuran: i x  x P 
*n-1     = 26,0453427% x  x Rp.1.700.181,82 
            = Rp.    40.256,20 
**n-11 = 26,0453427% x  x  Rp.1.700.181,82 
 = Rp.  442.818,18 
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Berdasarkan tabel 6 perhitungan bunga menggunakan metode sisa harga 
kontrak sebesar Rp.4.871.000,00 dengan jumlah pembayaran Rp.25.073.000,00 dan 
angsuran pokok Rp.20.202.000,00. Metode long end interest sebesar Rp.2.656.908,93 
dengan jumlah pembayaran Rp.22.858,908,93 dan angsuran pokok Rp.20.202.000,00. 
Metode short end interest sebesar Rp.2.656.908,93 dengan jumlah pembayaran 
Rp.22.858,908,93 dan angsuran pokok Rp.20.202.000,00. Metode anuitas sebesar 
Rp.2.760.420,16 dengan jumlah pembayaran Rp.22.962.423,29 dan angsuran pokok 
Rp.20.202.003,13. 
Dari keempat metode tersebut, metode sisa harga kontrak yang menghasilkan 
pendapatan bunga paling besar, karena bunga yang diperoleh perbulannya tetap 
Perhitungannya: 
Anuitas    =  
 =  
= 9,5852177 
 
Dengan, i= 26,0453427 : 11 
 
= 0.0236775843 
Jlh pembayaran angsuran =  
 
 
       =  
  = Rp.1.951.129,39 
*n-1     = 26,0453427% x  x Rp.18.702.000 
            = Rp. 442.818,18 
**n-11 = 26,0453427% x  x  Rp. 1.905.996,86 
            = Rp.  45.129,40  
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atau sama. Sedangkan metode long end interest dan metode short end interest 
menghasilkan pendapatan yang sama dan paling kecil, karena bunga perbulannya 
berbeda. Metode anuitas menghasilkan pendapatan bunga yang berada dibawah 
metode sisa harga kontrak dan diatas metode long end interest dan metode short end 
interest. Sama halnya dengan metode long end interest dan metode short end interest, 
bunga yang dihasilkan metode anuitas berbeda-beda setiap bulannya.Metode yang 
paling tepat digunakan perusahaan dalam melakukan penjualan angsuran adalah 
metode sisa harga kontrak. Karena metode ini menghasilkan pendapatan bunga 
paling besar.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Metode sisa harga kontrak mengasilkan bunga sebesar Rp.4.871.000,00 dengan 
jumlah pembayaran Rp.25.073.000,00. 
2. Metode long end interest menghasilkan bungasebesar Rp.2.656.908,93 dengan 
jumlah pembayaran Rp.22.858,908,93 
3. Metode short end interest menghasilkan bunga sebesar Rp.2.656.908,93 dengan 
jumlah pembayaran Rp.22.858,908,93 
4. Metode anuitas menghasilkan bungasebesar Rp.2.760.420,16 dengan jumlah 
pembayaran Rp.22.962.423,29. 
5. Metode sisa harga kontrak yang menghasilkan pendapatan bunga paling besar, 
karena bunga yang diperoleh perbulannya tetap atau sama. Sedangkan metode 
long end interest dan metode short end interest menghasilkan pendapatan yang 
sama dan paling kecil 
 
Saran 
Sebaiknya Honda Cengkareng tetap menggunakan metode sisa harga kontrak untuk 
menghitung besarnya bunga dalam penjualan angsurannya dan Honda Cengkareng 
diharapkan dapat meningkatkan jumlah penjualannya, karena semakin banyak 
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